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ABSTRAK

PUTRI N. A, 2021, UJI AKTIVITAS DAN PENENTUAN SUBSTRAT
OPTIMUM EKSTRAK ENZIM AMILASE DAN PROTEASE DARI BAKTERI
Bacillus cereus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Enzim adalah biomolekul yang berfungsi sebagai katalis suatu reaksi. Terdapat
dua jenis enzim berdasarkan peranannya vyaitu enzim ekstraseluler dan enzim
intraseluler. Enzim ekstraseluler adalah enzim yang bekerja diluar sel sedangkan
intraseluler bekerja didalam sel. Beberapa enzim ekstraseluler yang paling banyak
dibutuhkan adalah protease dan amilase. Enzim ekstraseluler seperti protease dan
amilase dapat dihasilkan dari bakteri genus Bacillus salah satunya Bacillus cereus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas enzim protease dan amilase
pada bakteri Bacillus cereus hasil isolasi dari air hutan mangrove.

Pengujian aktivitas enzim dilaksanakan setelah mengendapkan enzim
menggunakan amonium sulfat dengan konsentrasi 50% untuk masing — masing enzim.
Uji aktivitas enzim protease dan amilase berbeda. Aktivitas protease diukur
menggunakan metode Bergmeyer dan Grassl dengan menghitung absorbansi blanko,
standar tirosin, dan sampel enzim menggunakan konsentrasi substrat kasein 1%; 1,5%;
dan 2%. Uji aktivitas enzim amilase diukur dengan metode Bailey menggunakan
reagen DNS dan konsentrasi substrat amilum sebesar 1%; 1,25%; 1,5% kemudian
menghitung aktivitas enzim dengan mensubstitusikan absorbansi sampel enzim ke
dalam persamaan kurva standar glukosa.

Bakteri Bacillus cereus memiliki aktivitas enzim ekstraseluler protease
ditandai dengan terbentuknya zona jernih pada media SMA (Skim Milk Agar),
sedangkan untuk amilase terdapat zona jernih di sekitar koloni setelah digenangi iodin
pada media NA (Nutrient Agar) yang dicampur dengan amilum. Konsentrasi substrat
yang paling baik untuk aktivitas enzim protease adalah 2% (628,8 x 10 U/mL),
sedangkan konsentrasi substrat yang paling baik untuk aktivitas enzim amilase adalah
1,5% (61,2 x 10 U/mL).

Kata Kunci: Bacillus cereus, protease, amilase, aktivitas enzim
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ABSTRACT

PUTRI N. A, 2021, EXTRACELLULAR ENZYME ACTIVITY TEST OF
Bacillus cereus BACTERIA AS A PRODUCER OF PROTEASE AND
AMYLASE ENZYMES, ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

The enzyme is a biomolecular that can function as a catalyst in some reactions.
There are two types of enzymes based on their role, namely extracellular enzymes and
intracellular enzymes. Extracellular enzymes are enzymes that work the outside of a
cell, while intracellular enzymes work the inside of a cell. Some of the most needed
extracellular enzymes are proteases and amylase. Some bacteria of the genus Bacillus
one of them are Bacillus cereus, can produce extracellular enzymes such as protease
and amylase. This research aims to determine the proteases and amylase enzyme
activity in Bacillus cereus bacteria isolated from mangrove forest water.

Enzyme activity was tested after precipitating the enzyme using ammonium
sulfate with a concentration of 50% for each enzyme. There are differences between
enzyme activity testing of protease and amylase. Bergmeyer and Grassl’s method is
used for protease activity tests by calculating the absorbance of the blank, tyrosine
standard, and enzyme sample with 1%; 1,5%; 2% of casein substrate concentration.
Bailey’s method is used for amylase activity tests exerting DNS reagent and 1%;
1,25%; 1,5% of amylum substrate concentration and then enzyme activity calculated
by substituting the absorbance of sample to glucose standard curve equation.

Bacillus cereus bacteria have extracellular protease enzyme activity
characterized by the formation of clear zones in sma media (Skim Milk Agar), while
for amylase there is a clear zone around the colony after being edgydine in na (Nutrient
Agar) media mixed with amyloid. The best concentration of substrates for protease
enzyme activity is 2% (628.8 x 10-3 U/mL), while the best concentration of substrates
for amylase enzyme activity is 1.5% (61.2 x 10-3 U/mL).

Keyword: Bacillus cereus, protease, amylase, enzyme activity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Enzim merupakan beberapa kumpulan protein yang memiliki peran penting
dalam proses metabolisme dalam tubuh manusia dan diketahui enzim bekerja
secara spesifik. Diantara beberapa macam enzim, protease dan amilase adalah
enzim yang paling sering mendapatkan perhatian. berbagai jenis organisme baik
mikroskopis atau makroskopis telah lama dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menghasilkan berbagai jenis enzim. Enzim ekstraseluler dari bakteri biasanya
mampu mencerna nutrisi yang tidak larut dalam jumlah yang banyak seperti
protein, selulosa, dan pati serta menyediakan energi untuk sel tersebut guna
menjalankan fungsinya. Protease dari mikroba mempunyai nilai komersial
tertinggi dibandingkan dengan protease yang berasal dari hewan maupun tanaman.
Beberapa mikroba seperti bakteri dan fungi, telah dilaporkan dapat memproduksi
protease tetapi hanya sedikit yang dapat dipertimbangkan untuk produksi secara
komersial. (Banerjee et al., 2016). Produksi amilase dari mikroba seperti bakteri
dan jamur lebih dipilih oleh bidang industri karena kestabilan pH dan suhu dari
produk amilase tersebut, dibandingkan dengan produksi amilase dari hewan atau
tanaman (Tanyildizi et al., 2005). Protease maupun amilase dapat diproduksi dari
beberapa bakteri yang berbeda seperti Bacillus, Chromohalobacter, Halobacillus,
Rhodothermus, Halomonas, dan Xenorhabdus (Gupta et al., 2003). Enzim yang
bersumber dari bakteri biasanya digunakan secara luas oleh beberapa bidang
industri seperti makanan, tekstil, minuman, dan pengolahan limbah. Maka dari itu
produksi, purifikasi, dan karakterisasi enzim sangat penting dalam kaitannya

dengan manajemen di industri.

Salah satu spesies bakteri yang diketahui menghasilkan protease dan amilase
yaitu Bacillus cereus. Menurut penelitian Saptarini D (2019), bakteri ini dapat
dihasilkan dari isolasi air Hutan Mangrove Maron Edupark, Semarang, Jawa

Tengah. Ekosistem mangrove merupakan sumber berbagai mikroba yang mampu



menghasilkan enzim dan molekul yang bermanfaat. Bakteri Bacillus cereus dalam
penelitian tersebut dilaporkan dapat menghasilkan enzim superoksida dismutase
(SOD). Enzim tersebut merupakan salah satu enzim antioksidan yang dihasilkan
tubuh. Superoksida dismutase (SOD) berperan sebagai penghambat reaktivitas
radikal bebas yang merusak struktur dan fungsi sel. Berdasarkan uraian di atas,
menunjukkan bahwa bakteri Bacillus cereus memiliki potensi sebagai penghasil
enzim protease yang mampu mengubah protein menjadi molekul yang lebih
sederhana, dan enzim amilase yang berfungsi memecah pati dalam makanan
sehingga dapat digunakan oleh tubuh, maka dari itu peneliti pada penelitian ini
ingin mengetahui seberapa besar aktivitas enzim amilase dan protease dari bakteri
Bacillus cereus. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan aktivitas
ekstrak kasar enzim amilase dan protease dari bakteri Bacillus cereus yang

diisolasi dari hutan mangrove Maron Edupark Semarang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Pertama, apakah Bacillus cereus menghasilkan enzim protease dan amilase?
Kedua, berapakah konsentrasi substrat ekstrak kasar enzim protease dan
amilase yang menghasilkan aktivitas enzim paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui bahwa Bacillus cereus menghasilkan enzim amilase

dan protease.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi substrat ekstrak kasar enzim protease dan

amilase yang memiliki aktivitas enzim paling baik.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

masyarakat dan menunjang pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang



bioteknologi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi akan obat alternatif dan
keperluan industri dari berbagai bidang serta meningkatkan potensi bahan alam

sebagai penghasil enzim protease dan amilase yang berasal dari alam.
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